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ABSTRAK

Internalisasi nilai yang dilakukan sejak usia dini akan mengakar sampai
hayat. Dalam konsep Islam tidak ditemukan adanya nilai-nilai dan
pesan-pesan diskriminatif, baik terhadap perempuan ataupun terhadap
laki-laki. Ayat-ayat yang mengungkap tentang relasi laki-laki dan
perempuan menunjukkan adanya pesan kesetaraan antara laki-laki
dan perempuan. Dengan demikian, nilai-nilai kesetaraan tersebut juga
perlu dikembangkan pada anak-anak usia dini, baik dalam lembaga
keluarga maupun lembaga pendidikan pra-sekolah. Dalam
pembelajaran usia dini juga perlu dikembangkan pembelajaran yang
berorientasi pada keseimbangan gender, dengan menghindarkan
pembelajaran dari nilai-nilai yang bias gender, baik pada bidang
pengembangan pembentukan perilaku maupun pada bidang
pengembangan kemampuan dasar. Adapun bidang pengembangan
pembentukan perilaku yang meliputi pengembangan moral dan nilai-
nilai agama, serta pengembangan sosial dan emosi anak; sedangkan
bidang kemampuan dasar yang meliputi kemampuan kognitif,
berbahasa, motorik, dan seni; perlu dikembangkan oleh para pendidik
dengan kesetaraan dan keseimbangan gender.

Kata Kunci: Pembelajaran, gender, Islam, anak usia dini.

Pendahuluan aktivitaspendidikan untuk anak usadini.

Pada lima tahun terakhir ini  Bahkan pemerintah pada tahun 2009
pemerintah memiliki perhatian yang yanglaumentargetkan minimal 53,9%
sangat seriusterhadap berbagai macam  anak usiadini sudahterlayani di lembaga

Pembelajaran Berperspektif Gender Dalam Islam...(Mahasri Shobahiya) 39



Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
yangada, baik ddamjaur forma (Taman
Kanak-kanak/Bustanul Athfal, Raudhatul
Athfd, atau bentuk lainyang sedergat),
maupunmaaui jaur nonformd (Kelom-
pok Bermain, Taman Peniti pan/Penga:
suhan Anak, atau bentuk lain yang
sedergjat).

Upaya untuk mencapai target
tersebut dilakukanmeldui (1) sosdisas,
ddam bentuk seminar/lokakarya, lomba
jurnalistik PAUD, dan diaog interaktif/
wawancara TV-Radio/pameran, dan
penerbitan bulletin PAUD; (2) dukungar/
stimulant, dalam bentuk block grant
rintisan program dan dukungan ke-
lembagaan (system kompetis), dukung-
an Alat Permainan Edukatif (APE),
dukungan acuan-acuan/pedoman-
pedoman/referensi, dan dukungan
pel atihan/magang/orientasi teknis; (3)
kerjasama kemitraan, dalam bentuk
Forum PAUD (perawatan, pengasuhan,
pendidikan dan pengembangan anak
usia dini), HIMPAUDI (Himpunan
Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Anak Usia Dini), konsorssum PAUD
(pemberdayaan para pakar/peneliti/
praktisi PAUD), kerjasama dengan
Organisasi Wanita/Organisasi Sosial/
Lembaga Keagamaan dan LSM di
bidang penanganan/pengembangan
PAUD, kerjasama dengan Perguruan
Tinggi di bidang Pengembangan PAUD,
kerjasamadengan Departemen/Instans
terkait (Depsos, Depkes, Depag,
BKKBN), dan kerjasama dengan
lembaga-lembagainternasional (Bank

Dunia, UNESCO, UNICEF, Plan
Internasional, USAID); (4) merintis
PAUD percontohan/rujukan/unggulan,
dalam bentuk bekerjasama dengan
Perguruan Tinggi (untuk PAUD rujukan),
bekerjasama dengan lembaga PAUD
yang sudah ada (untuk PAUD unggulan
Proving dan Kabupaten), bekerjasama
dengan LSM-L SM peduli PAUD; dan
(5) meningkatkan wawasarvkemampuan
para pelaksana PAUD, dalam bentuk
pelatihan/orientas teknismagang/studi
banding bagi parapengelola/pendidik
PAUD, mendukung berbagai referensi/
bacaan di bidang PAUD, dan mengikuti
pertemuan-pertemuan PAUD di tingkat
Nasional/Internasional (Suryadi, 2007:
15-22).

Upaya-upaya di atas dilakukan
tentunyatidak lepasdari wujudredisas
pel aksanaan amanah UUD 1945, antara
lain menyatakan bahwa “setiap anak
berhak ataske angsungan hidup, tumbuh
dan berkembang serta berhak atas
perlindungan dari kekerasan dan diskri-
minas” (Pasa 28 B ayat 2). Di samping
dalam UU No. 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak dinyatakan bahwa
“ Setigp anak berhak untuk hidup, tumbuh,
berkembang, dan berpartispas secara
wagjar sesua dengan harkat dan martabat
kemanus aan, sertamendgpat perlindungan
dari kekerasandandiskriminas” (Pasd 4),
dan “Setigp anak berhak memperoleh
pendidikan dan penggaran ddamrangka
pengembangan pribadinya dan tingkat
kecerdasannyasesua minat danbekatnyd’
(Pasal 9ayat 1).
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Daam rangkamengembangkan
pribadi dan kecerdasan anak-anak usia
dini di atas, dalam tataran empirik, baik
dalam lembaga-lembaga pendidikan
formal, nonformal, maupun informal,
tidak jarang yang mengembangkan
pendidikan biasjender. Padahd nilai-nilai
yangterinterndisas sgak usadini akan
mengakar sampai akhir hayat, se-
baga manaungkapan seorang ahli hikmah
al-ilmu fish-shigari kan-naqgsyi ’alal-
hajari (ilmuyang ditanamkan sgjak dini
bagaikan mengukir di atasbatu). Oleh
karena itu, tampak diperlukan pe-
ngembangan pembel gjaran yang tidak
bias gender, karenadalam Islam juga
tampak tidak menggjarkan nilai-nilai
yang biasjender. Hal itu dapat dikgi dari
paparan berikut.

Konsep Gender dalam Islam
Gender berasal dari bahasa
Inggris, yang punya makna “jenis
kelamin” (Echols dan Shadily, 1984:
265). Sementaraituigtilahjeniskelamin
biasanya mengacu pada ciri organ
biologis, seperti payudara, rahim, vagina,
danovumuntuk perempuan; danmemiliki
penisdan spermauntuk |aki-laki. Dengan
demikian, arti gender yang semacamitu
menjadi sama dengan sex (jenis
kelamin), yang memfokuskan pada
perbedaan aspek biologisdari seorang
manusia, yaitulaki-laki dan perempuan.
Daam pengertian lain sebagai-
mana diungkap oleh Suryakusuma
(1989), bahwa gender adalah inter-
pretas sosd dari seks, yaitu bagaimana

jenis kelamin yang “kodrat” itu di-
terjemahkan menjadi peran sosial
tertentu. Dalam Women’s Studies
Encyclopedia dijelaskan, bahwa
gender ada ah suatu konsepkultura yang
berupayamembuat pembedaan (discri-
mination) dalam hal peran, perilaku,
mentalitas, dan karakteristik emosional
antara laki-laki dan perempuan yang
berkembang di masyarakat (Tierney
(ed.), 1991: 153).

Mosse (1996: 3) secara lebih
tegas mengatakan bahwagender adalah
seperangkat peran yang menunjukkan
kepadaorang lain bahwa seseorangitu
feminin atau maskulin. Perangkat
perilaku khusus ini —yang mencakup
penampilan, pakaian, sikap, kepribadian,
bekerja di dalam dan di luar rumah
tangga, tanggung jawab keluarga dan
sebagainya — secara bersama-sama
memoles “peran gender” anggota
masyarakat. Di sampingitudalam The
New Encyclopaedia Britannica di-
ungkapkan bahwaidentitasgender tidak
ditentukan sejak anak lahir, tetapi
merupakan kontribus dari faktor-faktor
fisologisdan sosia, yang dibentuk dan
disosdisaskan oleh masyarakat sampai
anak mencapai kematangan (Esposito,
1995: 172).

Berpijak padabeberagpa pandang-
an di atas, dapat dikemukakan bahwa
gender adalah suatu konsep yang
digunakan untuk membedakan antara
laki-laki dan perempuan dilihat dari segi
sosial-kultural masyarakat setempat.
Oleh karenaitu, identitas gender me-
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rupakan hasil dari social construct
(konstruksi sosial), sehingga berbeda
tempat dan berbedamasyarakat bisajadi
identitas gender yang dikembangkan
berbeda. Di samping itu, berbeda
waktupun identitas gender bisa pula
berbeda. Perbedaan gender antar tempat
dan masyarakat seperti di Jawa, seorang
perempuan sanget tidak lazim memanja
pohon kelapa, tetapi hal itu biasa
dilakukan oleh perempuan-perempuan
Sulawesi; di Jawa, hanyalaki-laki yang
lazim menggunakan sarung, sedangkan
di Sumatrayang lazim menggunakan
sarung adalah perempuan. Adapun
perbedaan identitasgender antar waktu
di antaranya adalah dulu yang lazim
berpakaian celana hanya laki-laki,
sekarang tidak jarang kaum perempuan
bercelana panjang; dulu pekerjaan
kondektur dan sopir hanya dilakukan
olehlaki-laki, sekarang sudahlazimjuga
dilakukan oleh perempuan. Dengan
demikian, identitasgender itu bukanlah
sebagal sesuatu yang kodrati, tetapi bisa
dipertukarkan.

Dalam konsep Islam, ukuran
kemuliaan seseorang di S Allahaddah
prestas dan kuditas, tanpamembedakan
etnik dan jenis kelamin, sebagaimana
tergambar dalam QS. Al-Hujurat/49: 13:
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Hai manusia, sesungguhnya Kami
menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan, dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia di antara kamu di
sisi Allah ialah orang yang paling
bertakwa di antara kamu (Soenarjo,
dkk., (penterj.), 1424H: 847).

Dengan demikian, Islam me-
nempatkan laki-laki dan perempuan
setaradi hadapanAllah, di sampingitu
perempuan jugadigambarkan memiliki
kemandirian sebagai terungkap dalam
QS. Al-Mumtahanah/60: 12:

-8 3 o2 .

J..uu L_.;urja Hels m Jju LGJH.,

s *‘*‘r‘” ‘JL“!""

U}ﬁb.)u. red,u

, a}u /_ fo -

Hai Nabi, apabila datang ke-padamu
perempuan-perempuan yang beriman
untuk mengadakan janji setia, bahwa
mereka tidak akan mempersekutukan
sesuatupun dengan Allah, tidak akan
mencuri, tidak akan berzina, tidak
akan membunuh anak-anaknya, tidak
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akan berbuat dusta yang mereka ada-
adakan antara tangan dan kaki
mereka dan tidak akan mendurhakai-
mu dalam urusan yang baik, maka
terimalah janji setia mereka dan
mohonkanlah ampunan kepada Allah
untuk mereka. Se-sungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penya-
yang (Soenarjo, dkk., (penterj.), 1424H:
925).

Kemandirianitu jugamencakup
bidang ekonomi, seperti pemandangan
yang disaksikan oleh Nabi Musa di
Madyan, yaitu adaperempuan yang me-
ngelolapeternakan (QS. Al-Qashash/
28: 23) dan sosok Ratu Balgis yang
mempunyai "arsyun *azhim (QS. An-
Naml/27: 23), di samping kemandirian
dalam menentukan pilihan-pilihan
individua yang diyakini kebenarannya,
sekalipun harus berhadapan dengan
suami bagi perempuan yang sudah
menikah (QS. At-Tahrim/66: 11) atau
menentang pendapat orang banyak
(public opinion) bagi perempuan yang
belum menikah (QS. At-Tahrim/66: 12).
Idamjugamengijinkan perempuan untuk
melakukan gerakan “oposis” terhadap
berbagai kebobrokan dan menyampai-
kan kebenaran (QS. At-Tawbah/9: 71),
bahkan menyerukan “perang” terhadap
suatu negeri yang menindas kaum
perempuan (QS. Al-Nisa&’/4: 75).

Kesetaraan gender digjarkan
daam|dam sebagaimanadiungkapkan
dalam QS. Al-Nisa’/4: 124 dan Al-
Nahl/16: 97:
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Barangsiapa yang mengerjakan amal-
amal shaleh, baik laki-laki maupun
perempuan sedang ia orang yang
beriman, maka mereka itu masuk ke
dalam surga dan mereka tidak
dianiaya walau sedikitpun (Soenarjo,
dkk., 1424H: 142).
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Barangsiapa yang mengerjakan amal
shaleh, baik laki-laki maupun perem-
puan dalam keadaan beriman, maka
sesungguhnya akan Kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan
sesungguhnya akan Kami beri ba-
lasan kepada mereka dengan pahala
yang lebih baik dari apa yang telah
mereka kerjakan (Soenarjo, dkk.,
1424H: 417).

Di sampingitu, Idamjugameng-
gambarkan mengenai bagaimanarelas
ideal antara laki-laki dan perempuan
sebagai mana diungkapkan dalam QS.
At-Tawbah/9: 71:
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Dan orang-orang yang beriman, lelaki
dan perempuan, sebagian dari mereka
menjadi awliya’ (penolong) bagi
sebagian yang lain. Mereka menyuruh
mengerjakan yang ma‘ruf, mencegah
dari yang mungkar, men-dirikan
shalat, menunaikan zakat, dan
mereka ta‘at kepada Allah dan Rasul-
Nya. Mereka itu akan diberi rahmat
oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana
(Soenarjo, dkk. (penterj.), 1424H: 291).
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Berpijak pada paparan di atas,
dapat dikemukakan bahwa dalam
konsep Islam tidak ditemukan adanya
pesan-pesan diskriminatif, baik terhadap
perempuan ataupun terhadap laki-laki.
Ayat-ayat yang mengungkap tentang
relag |aki-laki dan perempuan menunjuk-
kan adanyapesan kesetaraan antaral aki-
laki dan perempuan. Dengan demikian,
nilai-nila kesetaraan tersebut jugaperlu
dikembangkan pada anak-anak usia
dini, baik dalam lembaga keluarga
maupun dalam lembagapendidikan pra-
sekolah. Ddam pembe g aran padaanak
usia dini juga perlu dikembangkan

pembelgaran yang berorientasi pada
keseimbangan gender, dengan meng-
hindarkan pembel gjaran dari nilai-nilai
yang biasgender.

Konsep Pembelajaran dalam PAUD

Pendidikananak usadini (PAUD)
adalah “ suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepadaanak sgjak |ahir sampai
dengan usaenam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pen-
didikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesigpan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut” (UU
No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Butir 14).
Pembinaan untuk anak usiadini yang
dilakukan dalam Iembaga-lembaga
pendidikan formal dan nonformal tidak
dapat lepasdari aktivitas pembelgaran.

Pembelajaran bukan sekedar
menyampalkan pesan/materi atau men-
demonstrasikan prosedur-prosedur
secaraotoritatif, namun mengorganisir
aktivitasanak sehinggamembuat mereka
belgar (Zaini, 2002: 104-109). Dengan
konsep seperti itu menuntut adanya
pergeseran faktor-faktor pembel gjaran.
Secaraumum faktor-faktor pembelgjar-
an meliputi 5 (lima) hal, yaitu peserta
didik, pendidik, tujuan, aat (materi gar,
metode, dan aat bantu), dan lingkungan
(Barnadib, 1982: 35). Kelima faktor
tersebut saling berkait dalam mem-
pengaruhi kelancaran dan kesuksesan
pembe garan, sehinggadapat digambar-
kan seperti berikut.
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/ PESERTA DIDIK,
LINGKUNGAN

PENDIDIK

Peserta didik, sebagai seorang
anak, perlu dipahami bahwasetigp anak
terlahir sebagai seorang penjelgjah,
pengamat, pendliti, danilmuwan sgjati.
Dengan demikian, anak itu bukanlah
sebagai objek yang dapat dibentuk sesual
dengan kehendak pendidik. Pem-
belgjaran padaanak tidak seperti tukang
roti saat tengah menghadapi adonan
tepung, terserah akan dibuat roti bolu,
roti kukus, atauroti kering. Pembegaran
yang ideal adalah mengembangkan
semuapotens yang adapadadiri anak
(Adriono, dkk., 2006: 25). Sementara,
usadini adalah masakeemasan seorang
anak manusia, masa pel etakan pondasi
kecerdasan manus a, masapengembang-
an dan pembentukan kemampuan
kognitif, bahasa, motorik, seni, sosia,
emosiona, mora, dannilai-nila agama
(Herawati, 2006: 1), yang tentunyaperlu
diletakkan pondas nilai-nilal yangtidak
bias gender, yang sesuai dengan dunia
anak, yaituduniabermain.

Pendidik, dalam PAUD, tugas
pendidik addah sebagai fasilitator (bukan
hanyasebagai pengajar) dan motivator,
yang mendorong dan menstimulasi anak
mencapal kecerdasannyasecaraoptimal.

Dengan demikian, tugas pendidik tidak
sekedar mengajarkan bernyanyi, ber-
main, bertepuk tangan, dan menari,
namun merangsang terbentuknya
rimbunan sl otak dantersambungnyasd
otak yang membentuk sirkuit otak anak,
membentuk karakter, jiwa, tata cara
beribadah, dan akhlag. Oleh karenaitu,
tugas pendidik merangsang ber-
kembangnyasecaraoptima 9 (sembilan)
potens kecerdasan anak mulai usiadini,
yaitu: (1) kecerdasan linguistik (cerdas
kosakata); (2) kecerdasan logika dan
matematika(cerdasangkadanrasond);
(3) kecerdasan spasial (cerdas ruang/
tempat/gambar); (4) kecerdasan
kinestetika-raga (cerdas raga); (5)
kecerdasan musik; (6) kecerdasan
interpersonal (cerdas orang); (7) ke-
cerdasanintrapersona (cerdasdiri); (8)
kecerdasan naturalis(cerdasalam); dan
(9) kecerdasan spiritud (Jdd, 2007: 37-
45).

Ada beberapa kompetensi inti
yang harus dimiliki oleh guru PAUD,
salah satunyaada ah kompetens sosid,
antaralainkemampuan berskapinklugf,
bertindak objektif, sertatidak diskri-
minatif karena pertimbangan jenis
kelamin, agama, ras, kondis fisik, latar
belakang keluarga, dan status sosial
ekonomi (PermendiknasNo. 16 Tahun
2007). Oleh karena itu, pendidikan
dituntut pula untuk mengembangkan
pembe garan yang berperspektif gender.

Tujuan PAUD, yaitu agar anak
memiliki kesigpan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut (UU No. 20
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Tahun 2003 Bab | Pasal 1 Butir 14).
Dengan demikian, jikatujuan tersebut
dikaitkan dengan pengertian PAUD
sebagai manadigambarkan dalam UU
Sgdiknasdi atas, mekapdayanan PAUD
tidak dapat lepasdari 3 (tiga) pilar, yaitu
gizi, kesehatan, dan pendidikan (Gutama,
2007: 14). Dalam pemberian gizi pada
anak usadini, harusdihindari diskrimines
antaraperempuan dan laki-laki, seperti
anak laki-laki diberi pors besar dananak
perempuan diberi porsi kecil; dalam
bidang kesehatan, seperti anak laki-laki
difaslites dat-aat bermain dan berolah
raga yang menantang (difasilitasinya
naik-naik boladuniaatau kotak tangga
sampal puncak), sedangkan anak-anak
perempuan tidak diperbolehkan naik-
naik sampai tinggi); begitu puladalam
bidang pendidikan, seperti diberikannya
kesempatan untuk menyiapkan barisan
atau memimpin upacara hanya pada
anak laki-laki, sedang anak perempuan
hanya diberi kesempatan untuk me-
mimpin menyanyikan lagu-lagu ke-
bangsaan.

Faktor alat mencakup banyak
aspek, di antaranya adalah materi
pembel g aran, metode pembelgjaran,
dandat bantu ataupun aat peragadalam
pembelgaran. Materi pembe garantidak
dapat |epasdari aspek-aspek yang harus
dikembangkan untuk anek-anak usadini,
yang dipilahkan dalam 2 (dua) bidang
pengembangan, yaitu bidang pengem-
bangan pembentukan perilaku dan
bidang pengembangan kemampuan
dasar. Bidang pengembangan pem-

bentukan perilaku mdiputi pengembang-
anmord dannila-nila agamalnila-nila
positif, sertapengembangan sosia dan
emos anak. Sedangkan bidang pengem-
bangan kemampuan dasar meliputi
kemampuan kognitif, kemampuan ber-
bahasa, kemampuan motorik, dan seni
(Herawati, 2006: 38-39).

Materi-materi pengembangan
pembentukan perilaku maupun pe-
ngembangan kemampuan dasar perlu
dikembangkan dengan pendekatan-
pendekatan yang tidak bias gender,
sehinggaoptimalisas peran yang setara
antaralaki-laki dan perempuan dapat
diwujudkan (Pusat Studi Wanita, 2004-
v). Hal itu perlu dilakukan karena
pendidikan atau pembelgjaran yang
ditanamkan sgak usadini akantertanam
sampai akhir hayat merekakelak.

Pengembangan moral dannilai-
nila agama/nilai-nilai positif adalah
pengembangan dan pembiasaan sikap
dan perilaku positif anak dalam ke-
hidupan sehari-hari sgjak usia dini
dengan harapan akan terbawa dalam
seumur hidup anak dalam hubungannya
dengan Sang Pencipta, dengan sesama
manus a, dan dengan dambesartaisnya
(Herawati, 2006: 38). Di antara pe-
ngembangan materi yang dapat di-
lakukan adalah ketuakelas atau ketua
kelompok tidak mesti dari laki-laki,
begitu pulamembantu orang tua (ibu)
tidak hanyaditekankan padaanak-anak
perempuan.

Pengembangan sosial dan emosi
anak, yaitu pengembangan anak untuk
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bisamengaktudisaskandirinyame dui
olahrasauntuk meningkatkan senstivitas,
apreasiasivitas, dan kompetens untuk
mengekspresikannya, di samping bisa
mengaktualisasikan dirinya melalui
interaksi sosial yang mengarah pada
upaya pembinaan dan pemupukan
hubungan timbal balik, demokratis,
empatik dansmpatik, ceriadan percaya
diri, menghargai kebhinekaan dalam
bermasyarakat dan bernegara (Jalal,
2007: 6). Di antaramateri yang dapat
dikembangkan adaah perludifasilitasi-
nyaanak perempuan untuk bisamenyiap-
kan barisan dan menjadi pimpinan
upacara (aspek sosial), dan tidak
dilarangnyaanak |aki-laki menangissaat
mengalami kondis yang membuat dia
harusmenangis, seperti kesakitan karena
terjatuh atau tersandung, kalah saat
berkelahi dengan temannya (aspek
emos).

Pengembangan kemampuan
kognitif, yaitu pengembangan yang
bertujuan untuk mengembangkan ke-
mampuan berpikir anak, mengembang-
kan kemampuan berpikir logika-
matematis (polahubungan dan fungs,
konsep jumlah dan operasi bilangan,
geometri dan hubungan spasial, pe-
ngukuran), sehinggadapat menemukan
bermacam-macam dternatif pemecahan
masal ah, mengembangkan kemampuan
saintifik, danberpikir ilmiah (Herawati,
2006: 38-39). Di antara materi yang
dapat dikembangkan addah menghindari
contoh-contoh bacaan atau cerita
diskriminatif yang akan mempengaruhi

perkembangan kognisi anak, di antara
yang perlu dihindari adalah contoh
bacaan atau cerita “ibu memasak di
dapur, bapak membacakoran atauibu
mencuci piring, bapak nonton TV”.
Adapun contoh bacaan atau ceritayang
tidak biasgender adalah “ibu memasak
di dapur, bapak menyapu halaman
rumah’.

Pengembangan kemampuan ber-
bahasa, yaitu pengembangan yang ber-
tujuan agar anak mampu mendengarkan
dan merespon pesan sederhana; me-
ngungkapkan pikiran melalui bahasa
sederhana secara jelas dan tepat;
menumbuhkan minat dan pemahaman
terhadap bahasa tulisan (membaca)
(Herawati, 2006: 39). Adapun materi
yang dapat dikembangkan antaralain
tidak hanyamenekankan peran publik
pada bapak atau laki-laki dan peran
domestik pada ibu atau perempuan,
sehinggacontoh “ bapak pergi ke kantor,
ibubeanjakepasar” bisadipertukarkan,
seperti “bapak belanja ke pasar, ibu
pergi kekantor”.

Pengembangan kemampuan
motorik, yaitu pengembangan yang
bertujuan untuk meningkatkan ke-
mampuan gerakan kasar dan gerakan
halus, meliputi kemampuan meng-
koordinasikan beberapa gerakan,
kemampuan mengontrol otot kecil, dan
kemampuan koordinas matadan tangan
(Herawati, 2006: 39). Di antaramateri
yang dapat dikembangkan adal ah perlu
difasilitasinyaanak perempuan untuk
naik-naik tangga dan anak laki-laki
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bermain boneka, dan tidak perlu
dikhawatirkan “anak perempuan naik
tanggayangtertinggi”.

Pengembangan seni, yaitu pe-
ngembangan yang bertujuan agar anak
dapat dan mampu menciptakan sesuatu
berdasarkan hasil imgjinasinya, me-
ngembangkan kepekaan, dan dapat
menghargai hasil karya yang kreatif
(Herawati, 2006: 39). Adapun materi
yang dapat dikembangkan adalah
difaslitasnyaanak laki-laki (tidak hanya
anak perempuan) untuk menjadi mayoret
drumband, memimpin menyanyikan
lagu-lagu kebangsaan saat upacarahari
Senin, danmenari di ataspanggung.

Adapun metode yang dapat di-
gunakan untuk mengembangkan aspek-
aspek di atas adalah metode cerita,
bernyanyi, bermain peran, pemberian
tugas, dan demongtras . Metode-metode
tersebut bisa digunakan dan perlu
dikembangkan dengan menghindarkan
dari biasgender, seperti “bermain peran”
yang diskriminatif. Contohnyaadal ah
saat anak laki-laki ada yang diminta
berperan sebagai bapak dan seorang
anak perempuan diminta berperan
sebagal ibu ddam kduargadengan pola
patriarkhal; semua keputusan ada di
tangan bapak dan sangibu hanyasebaga
konco wingking yang berkutat pada“ 3-
UR” (dapur, sumur, dan kasur) dan tidak
memiliki akses sedikitpun dalam pe-
ngambilan keputusan dalam urusan

rumahtangga. Hal itu sebagal sdlah satu
contoh metode bermain peran yang bias
gender.

Alat bantu, media dan sumber
belgjar yang jumlah ragamnya tidak
terhitung perlu dipilih yang tidak bias
gender, terutamada am penggunaannya.
Misdnya, anak laki-laki hanyadifaslitas
mobil-mobilan, pistol-pistolan, dan bola,
sedangkan anak perempuan hanya
difasilitas boneka dan peralatan me-
masak.

Lingkungan belgjar meliputi
lingkungan kel uarga, masyarakat, magid,
dan sekolah. Lingkungan sekolah perlu
didesainyangtidak biasgender, di mana
adakesetaraan tempat belgar dan urutan
baris, misalnyalaki-laki tidak mesti di
depan dan perempuan tidak mesti di
belakang

Penutup

Pembelajaran berperspektif
gender dalam Idam padaanak usiadini
perlu perhatian khusus bagi para pen-
didik dantenagakependidikan anak usa
dini, baik di lingkungan pendidikan
formal, nonformal, maupuninformal.
Perhatian tersebut akan berpengaruh
pada perkembangan kepribadian anak,
sehingga anak-anak didik dapat ber-
kembang secara utuh dan ada ke-
seimbangan totalitas, baik feminitas
maupun maskulinitasnya
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